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LAMPIRAN 

 
Lampiran 01. Pedoman Observasi 

 
PEDOMAN OBSERVASI 

 
Judul Penelitian: 

“IMPLEMENTASI PROGRAM KOTA TANPA KUMUH (KOTAKU) BERBASIS 
DEMOKRATISASI KOMUNITAS DI KELURAHAN  ROMANG POLONG 

KEC. SOMBA OPU KAB. GOWA” 
 
 

No. Aspek yang Diobservasi Instrumen yang Digunakan 

1. Lingkungan fisik dan sosial ekonomi 
Masyarakat 

Pengamatan langsung 

2. Sekretariat Lembaga Keswadayaan 
Masyarakat (LKM)  dan kelengkapan 
administrasi  

Pengamatan langsung 

3. Sekretariat Kelompok Pemanfaat dan 
Pemelihara (KPP) infrastruktur yang 
dibangun dengan dana Program 
KOTAKU 

Pengamatan langsung 

4. Dokumen Rencana Penataan 
Lingkungan Permukiman (RPLP) 
sebagai induk perencanaan 
pembangunan kelurahan yang dimotori 
oleh LKM 

Kamera untuk 
pendokumentasian 

5. Dokumen Program Jangka Menengah 
Penanggulangan Kemiskinan (PJM-
Pronangkis) Kelurahan 

Kamera untuk 
pendokumentasian 

6. Infrastruktur yang dibangun dengan 
dana Program Kota Tanpa Kumuh 
(KOTAKU) 

Kamera untuk 
pendokumentasian 

7. Aktivitas-aktivitas yang berkaitan 
langsung dengan penyelenggaraan 
Program KOTAKU 

Pengamatan langsung 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

 
PEDOMAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PROGRAM KOTA TANPA KUMUH (KOTAKU) BERBASIS 
DEMOKRATISASI KOMUNITAS DI KELURAHAN  ROMANG POLONG 

KEC. SOMBA OPU KABUPATEN GOWA 
 

I. Identitas Subyek/Informan 
a.  Nama   : 
b.  TTL   :  
c. Jenis Kelamin : 
d.  Umur   :  
e.  Alamat  : 

 
II.  Posisi/Status dan Riwayat Keterlibatan dalam Program KOTAKU: 

…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
 
III. Mekanisme Pelaksanaan Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) 

1. Apakah Bapak/Ibu mengikuti program ini mulai dari awal? 
2. Dapatkah Bapak/Ibu menjelaskan gambaran pelaksanaan program, mulai 

dari fase perencanaan, pelaksanaan hingga pemanfaatan hasil program? 
 
IV. Mekanisme Penerapan Prinsip-prinsip Demokratisasi Komunitas 

a. Demokratisasi komunitas pada aspek kesempatan yang sama untuk 
berpartisipasi 

1. Bagaimana program membangun respek dan mendorong partisipasi 
warga untuk terlibat dalam program? 

2. Bagaimana cara fasilitator mendorong warga untuk berpartisipasi 
dalam program? 

3. Apakah banyak warga yang berpartisipasi? 
4. Dari kalangan mana saja warga tersebut yang berpartisipasi? 
5. Apa saja bentuk partisipasi warga? 

 
b. Demokratisasi komunitas pada aspek transparansi dalam pengambilan 

keputusan 

1. Terkait dengan pentingnya transparansi dalam kaitannya untuk 
membangun kepercayaan masyarakat terhadap program, bagaimana 
program menjamin hal ini, terutama dalam menyebarluaskan semua 
keputusan penting yang berhubungan dengan pelaksanaan program? 

2. Keputusan apa saja yang ditransparansikan? 
3. Apa yang dilakukan fasilitator untuk menjamin pentransparansian 

semua hasil keputusan yang diambil oleh lembaga masyarakat dan 
tim perencana pembangunan? 

4. Melalui apa semua keputusan penting itu ditransparansikan? 
5. Siapa sasaran informasi tersebut? 
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c. Demokratisasi komunitas pada aspek pemilihan pemimpin masyarakat 

warga secara inklusif dan representatif 
1. Bisa Bapak/Ibu jelaskan bagaimana mekanisme pembentukan 

lembaga masyarakat (baca: Lembaga Keswadayaan Masyarakat 
(LKM)) sebagai lembaga tertinggi milik warga? 

2. Apakah di periode peralihan dari PNPM Mandiri Perkotaan ke 
Program KOTAKU, masyarakat membentuk lembaga baru atau 
melakukan penguatan kelembagaan saja? 

3. Apakah semua warga mendapatkan hak yang sama untuk dipilih 
sebagai pemimpin masyarakat warga? 

4. Apakah kelompok perempuan mendapatkan hak dan akses yang 
setara untuk berkompetisi? 

5. Apakah ada pencalona dan kampanye? 
 

d. Demokratisasi komunitas pada aspek pengakuan terhadap hak asasi 
manusia 

1. Untuk memastikan bahwa Program KOTAKU untuk semua, 
bagaimana memfasilitasinya di tingkat masyarakat dan di tingkat 
pemerintah kelurahan? 

2. Apakah program memberi akses yang setara terhadap semua lapisan 
masyarakat? 

3. Bagaimana program memberikan kesempatan secara berimbang 
antara laki-laki dan perempuan dalam keterlibatannya dalam program? 

4. Bagaimana program memberikan kesempatan yang sama terhadap 
kelompok minoritas? 

5. Apakah program diselenggarakan berdasarkan nilai dan prinsip 
keadilan? 

 
e. Demokratisasi komunitas pada aspek penguatan kapasitas masyarakat 

1. Menurut Bapak/Ibu, mengapa penting pengembangan kapasitas 
masyarakat dilakukan dalam program pemberdayaan dan 
pengembangan masyarakat? 

2. Apakah program KOTAKU memiliki kebijakan yang diwujudkan dalam 
berbagai kegiatan yang mendukung penguatan kapasitas 
masyarakat? 

3. Apa saja bentuk program atau kegiatan yang berdampak langsung 
terhadap penguatan kapasitas masyarakat? 

4. Siapa saja yang menjadi sasaran prioritas kegiatan pengembangan 
kapasitas tersebut? 

5. Siapa yang melakukan dan dimana dilakukan? 
 

V. Kendala dalam Implementasi Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) 
1. Dengan karakteristiknya sebagai wilayah urban (kota) dengan dinamika 

dan mobilitas masyarakat yang cukup tinggi, apakah hal ini berpengaruh 
terhadap partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program? 

2. Apa yang dilakukan fasilitator dalam merespon realitas ini? 
3. Program KOTAKU dilaksanakann dengan dukungan anggaran yang cukup 

besar, apakah terjadi penyimpangan keuangan di tingkat LKM dan/atau 
panitia? 
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4. Dengan anggaran yang begitu besar (4,5 milyar), apakah LKM sebagai 
lembaga terpercaya di masyarakat mampu merawat integritas dan 
profesionalitasnya dengan tidak terjebak dalam konflik kepentingan? 

5. Berdasarkan aturan program bahwa setiap kegiatan yang didanai harus 
menyiapkan organisasi yang bertanggungjawab memelihara hasil kegiatan 
tersebut, menurut Bapak/Ibu apakah organisasi tersebut berfungsi atau 
tidak? 
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Lampiran 2. Surat Penelitian 
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Lampiran 04. Surat Keterangan Telah Selesai Melakukan Penelitian 
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Lampiran 3. Dokumentasi Wawancara 
  

 
 
 
 
 

 
 

 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 

Wawancara dengan Informan Ratnawati Wawancara dengan Informan Rifai 

Wawancara dengan Informan Arniati Hasan Wawancara dengan Informan H. Baharuddin 
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Wawancara dengan Informan Nurliah Ruma 
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